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BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian, penciptaan, serta analisis karya yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan extended technique pada
saxophone mampu menjadi sumber material musikal yang efektif dalam
pengembangan komposisi musik jazz swing. Teknik-teknik seperti multiphonics,
slap tongue, growl, bending, glissando altissimo, microtones, air sound, keyclicks,
serta penggunaan time-based notation dan graphic notation tidak hanya berfungsi
sebagai efek bunyi, tetapi juga berperan dalam membentuk struktur musikal,
karakter ekspresif, dan identitas sonoritas karya.

Pengolahan berbagai teknik tersebut menunjukkan bahwa unsur timbre
dapat diperlakukan setara dengan unsur musik lainnya, seperti melodi, harmoni,
dan ritme. Melalui eksplorasi warna bunyi yang beragam, karya yang diciptakan
mampu menghadirkan dimensi musikal yang lebih luas tanpa menghilangkan
karakteristik dasar jazz swing. Dengan demikian, extended technique tidak hanya
menjadi pelengkap, melainkan menjadi bagian integral dalam proses komposisi.

Dampak dari penerapan teknik non-konvensional ini terlihat pada perluasan
kemungkinan artistik dalam permainan saxophone dan penciptaan musik jazz.
Kehadiran berbagai warna bunyi baru menghasilkan pengalaman musikal yang
lebih ekspresif, dinamis, dan komunikatif bagi pendengar. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa bahasa musikal kontemporer dapat diintegrasikan ke dalam
idiom jazz swing sehingga menghasilkan bentuk musikal yang lebih inovatif tanpa

kehilangan identitas genrenya.
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Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa referensi
mengenai pemanfaatan extended technigque sebagai pendekatan komposisional pada
saxophone. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sumber
inspirasi bagi komponis, pemain saxophone, maupun peneliti musik untuk terus
mengembangkan potensi teknik non-konvensional sebagai sarana eksplorasi kreatif
dalam penciptaan karya musik di masa mendatang.

B. Saran

Berdasarkan proses penelitian, penciptaan, dan penerapan extended
technique pada saxophone dalam karya komposisi jazz swing, terdapat beberapa hal
yang dapat menjadi perhatian bagi peneliti maupun praktisi musik pada penelitian
dan penciptaan berikutnya.

1. Bagi Komponis

Komponis yang ingin menggunakan extended technique dalam karya
saxophone perlu mempertimbangkan tingkat kesulitan teknis dari setiap teknik
yang digunakan. Teknik seperti multiphonics, microtones, dan glissando altissimo
memerlukan penguasaan embouchure, kontrol pernapasan, serta stabilitas intonasi
yang tinggi. Oleh karena itu, pemilihan teknik sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan musikal dan kemampuan pemain agar gagasan komposisi dapat
diwujudkan secara optimal.

2. Bagi Pemain Saxophone

Penguasaan extended techniqgue membutuhkan proses latihan yang lebih

panjang dibandingkan teknik permainan konvensional. Beberapa teknik memiliki

karakter yang tidak selalu menghasilkan bunyi yang konsisten pada setiap
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instrumen atau setiap pemain. Oleh sebab itu, pemain perlu melakukan eksplorasi
terhadap fingering alternatif, kontrol aliran udara, serta penyesuaian embouchure
untuk memperoleh hasil bunyi yang sesuai dengan kebutuhan musikal karya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih berfokus pada integrasi extended technique dalam
konteks musik jazz swing. Penelitian berikutnya dapat mengkaji aspek lain, seperti
efektivitas notasi khusus (graphic notation dan time-based notation), perbandingan
karakter bunyi extended technique pada berbagai jenis saxophone, atau respons
pemain terhadap tingkat kompleksitas teknik yang digunakan dalam komposisi.
4. Bagi Dunia Pendidikan Musik
Materi mengenai extended technique dapat mulai diperkenalkan secara
lebih sistematis dalam pembelajaran instrumen saxophone. Hal ini penting karena
perkembangan musik kontemporer semakin menuntut pemain untuk menguasai
berbagai kemungkinan bunyi di luar teknik konvensional. Dengan demikian,
pemain tidak hanya memiliki kemampuan teknis yang baik, tetapi juga kesiapan
artistik dalam menghadapi tuntutan repertoar musik modern dan kontemporer.
Melalui berbagai saran tersebut, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
langkah awal dalam pengembangan pemanfaatan extended technique pada
saxophone, sekaligus mendorong lahirnya karya-karya baru yang lebih inovatif,

eksploratif, dan relevan dengan perkembangan praktik musik kontemporer saat ini.
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